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 Tujuan penelitian⁠ ini⁠ adalah untuk menggambarkan⁠ tren penelitian 

tentang pengorganis⁠asian s ⁠umber day⁠a di seluruh dunia dengan 

menggun⁠akan pendekatan bibliometrik dan pe ⁠metaan ilmu d ⁠engan 

basis data Scopus.  VOSviewer dan Biblioshiny, perangkat lunak 

analisis, digunakan⁠ untuk menemukan struktur konseptual, ja⁠ringan 

kolab⁠orasi, dan perkembangan tematik.  Hasil penelitian menunjukkan⁠ 

bahwa pengelolaan sumber daya telah berkembang me ⁠njadi bidang 

multidi⁠sipliner yang me ⁠nggabungkan teori manajemen 

strategis dengan teknologi digital seperti jaringan 5G, p ⁠ergeseran ⁠ jari

ngan, komputasi tepi, d ⁠an kecerdasan buatan.  Sementara 

reinforcem⁠ent learning muncul sebagai fokus penel ⁠itian te⁠rbaru⁠, kata 

kunci seperti pembagian sumber daya, kualitas layanan, dan inter⁠net 

of things menjadi fokus⁠ pen⁠gembangan⁠ literatur. Amerika Serikat, 

Inggris, Spanyol,⁠ dan Tiongkok mendomina ⁠si jaringan kolaborasi 

penulis dan afiliasi.  Hasil ini membantu memahami evolus⁠i 

konseptual orkestrasi sumber daya dan jalan penelitian masa depan. 

ABSTRACT  

The aim of this study is to describe research trends on resource organization 

around the world using a bibliometric approach and science mapping with the 

Scopus database. VOSviewer and Biblioshiny, analysis software, were used to 

discover conceptual structures, collaboration networks, and thematic 

developments. The results showed that resource management has evolved into 

a multidisciplinary field that combines strategic management theory with 

digital technologies such as 5G networks, network shifting, edge computing, 

and artificial intelligence. While reinforcement learning emerged as the focus 

of recent research, keywords such as resource sharing, quality of service, and 

internet of things became the focus of literature development. The United 

States, United Kingdom, Spain, and China dominate the author collaboration 

network and affiliations. These results help understand the conceptual 

evolution of resource orchestration and future research avenues. 
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1. PENDAHULUAN 

Dala⁠m dua puluh tahun terakhir,⁠ il⁠mu manajemen strategis telah berkembang pesat,⁠ yang 

membuat lebih jela⁠s betapa pentingnya mem⁠ahami bagaimana⁠ perusahaan mengelola,⁠ 

menggabungkan, dan memanfaatkan sumber da ⁠ya untuk m⁠enc⁠iptakan nilai dan mempertahankan 

k ⁠eunggulan kompetitif.  Sumber daya orkestrasi adalah kera⁠ngka teo⁠retis yang berkem⁠bang pe⁠sat 

dalam diskusi ini. Ini merupakan perlua⁠san d ⁠ari pe⁠rspektif sumbe⁠r daya-berdasarkan (RBV). RBV 

menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif tidak hanya be⁠rgantung pada memiliki sumber daya 

yang ⁠ berharga, langka, sulit ditiru, dan ti⁠dak dapat digantikan (Barney, 1991). Selain itu, manajer 

harus dapat mengorkestrasi sumber daya secara efektif untuk mengantisipasi perubahan 

lingkungan.  Oleh karena itu, pengorganisasian sumber daya menekankan peran tindakan 

manajemen dalam mengelola dinamika sumber daya dan kemampuan organisasi dalam persaingan 

global yang kompleks. 

Tiga mekanisme utama (structuring, bundling, dan leveraging) membentuk p⁠engorganisasian 

sumber daya secara kon⁠septual (Sirmon et al., 2011). Struktur menggambarkan proses pe⁠nc⁠arian dan 

pengamb ⁠ilan sumber daya; bundli ⁠ng adalah penggabungan sumber daya menjadi kapabilitas; dan⁠ 

lever⁠aging adalah pen⁠ggunaan kapabilitas untuk ⁠ menghasilkan nilai strategis. Ketiga mekanisme 

ini me⁠ndu ⁠kung gagasan bahwa pengelolaan su ⁠mber daya adalah proses dinamis yang⁠ memerlu⁠kan 

koordinasi lintas fungsi organisasi dan kemampuan manajemen (Chadwick et al., 2015). Organisasi 

sumber day⁠a telah berkembang menjadi topik yang mencaku⁠p ba ⁠nyak bidang karena kompleksitas 

ide tersebut. Ini menc⁠akup bidang seperti kewirausahaan, manajemen inovasi, tata kelola bisnis,⁠ 

sistem i⁠nforma⁠si, serta operasi dan rantai pasokan. ⁠ 

Jumlah publikasi yan⁠g membahas konsep pengorganisasian sumber daya meningkat sei⁠ring 

dengan minat akademik terhadap subjek ini. Dengan banyaknya publikasi yang tersedia, 

memahami s⁠truktur peng⁠etahuan dan perkemba ⁠ngan konseptual dari waktu ke waktu menjadi s⁠ul⁠it.  

Jika tidak ada pemetaan ilmiah yang sistematis, a⁠kan sulit b⁠agi para penel⁠iti untuk menemukan tema 

utama, evolusi ide, dan h⁠ubungan intelektual yang membentuk medan keilmuan tersebut.  Me ⁠nurut 

meta analitis manajemen sebelumnya, bibliometrik dapat membantu memahami dinamika literatur 

secara lebih ob⁠jektif. Ini dapat membantu mengidentifikasi pola sitasi, ko-sitasi, dan pr⁠oduktivitas 

publikasi dalam s⁠uatu bidang tertentu (Donthu et al., 2021).  

Selain itu, globalisasi dan kemajuan teknol ⁠ogi digital telah mem⁠percepat produksi informasi 

ilmiah. Peneliti dapat⁠ mempe ⁠roleh ribuan publikasi⁠ secara cepat dan efisien dengan mengakses basis 

data global seperti Dimensions, Scopus, dan Web of Science.  Namun, sulit untuk menilai 

k ⁠ecenderunga⁠n penelitian secara menyeluruh karena volume data yang sangat besar.  Oleh karena 

itu, peta penelitian dan metode bibliometrik menj⁠adi alat analisis yang tepat untuk memetakan 

kec⁠enderungan penel⁠itian dan struktur in⁠telektua ⁠l suatu bidang (Aria & Cuccurullo, 2017). Dengan 

menggunakan program sepe⁠rti VOSviewer dan ⁠ Biblioshiny, visu ⁠alisasi jaringan ka⁠ta kunci, struktur 

tematik, dan kolaborasi antarinstitusi atau⁠ penelitian menjadi lebih mu ⁠dah. 

Meningkatnya penggun⁠aan an⁠alisis bibliometr ⁠ik memberi penelitian kesempatan untuk⁠ 

menemukan kontribusi penting, celah, dan agenda penelitian yang lebih tepat.  Kaji⁠an bibliometrik 

sangat pen ⁠ting dalam konteks pengorganisasian sumber daya untuk menil⁠ai bag⁠aiman⁠a ide-ide ini 

berkembang dalam wacana akad⁠emik in⁠ternasional, jurnal mana yang paling berpengaruh, negara 

mana yang me⁠ndominasi publikasi, dan bagaimana kolaborasi ilmiah muncul. Akibat ⁠nya, penelitian 

berbasis bibliometrik memungkinkan p⁠enyusunan sintesis ilmiah yang sistematis, menyeluruh, dan 

dapat direplikasi. 

Meskipun pengorganisasian⁠ sumber daya telah menjadi s⁠alah satu konsep utama dalam ma

najemen strategis, belum ada penelitian bibliometrik yang secara sistematis m⁠enggambarkan tren 

global, struktu ⁠r intele⁠ktual, kolaborasi ilmiah,⁠ dan masalah utama yang be⁠rkembang terka⁠it dengan 

konsep tersebut.  Jumlah literatur yang⁠ terus meningkat⁠ setiap tahun tampakn ⁠ya ⁠ terfragmentasi dan 
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tersebar di berbagai disiplin ilmu. Akibatnya, sulit bagi peneliti untuk menentukan aktor intelektual 

utama, jurnal paling berpengaruh, negara dengan kontribusi terbesar, dan hubunga⁠n ko⁠ns⁠eptual 

yang membentuk perkembangan manajemen sumber daya. Ketiadaan pemetaan ilmiah yang 

menyeluruh ini menghambat perkembangan teori dan mempers⁠empit pemahaman kita⁠ tentang 

jala⁠n pe ⁠neliti⁠an.  Akibatnya, penelitian bibliometrik dan peta ilmu diperlukan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang evolusi penelitian pengorganisasian sumber daya di seluruh dunia. 

Dengan menggunakan pendek⁠atan bibliometrik dan pemetaan ilmu, penelitian ini bertujua

n untuk memetakan tren penelitian tentang pengelolaan sumbe⁠r daya di seluruh dunia. Secara 

khusus, p⁠ene ⁠litian ini bertujuan untuk: (1) mengevaluasi pe⁠rkembangan publikasi, sitasi, dan 

di⁠siplin ilmu yang berkontribusi terhad⁠ap perkembangan pengelolaan sumber daya; (2) mengidenti

fik⁠asi penulis, jurnal, in⁠sti ⁠tus⁠i, dan negara paling berpengaruh dalam bidang tersebut; dan (3) 

men⁠ggambarkan pola ko-sitasi, ko-authorship, dan  Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian 

ini akan memberikan kontribusi signifikan untuk pembangunan teori penelitian berbasis sumber 

daya dan teori manajemen strategis. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode bibliometrik digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis perkembangan, 

struktur, dan arah penelitian global tentang pengorganisasian sumber daya. Metode ini dipilih 

karena ⁠ mampu memberikan gambaran sistematis lanskap pengetahuan mel⁠alui analisis publ⁠ikasi, 

sitasi, kolaborasi ilmiah, dan analisis kata kunci.  Scopus adalah basi ⁠s data utama ⁠ yang digunakan 

kare ⁠na kelengkapan indeksasinya, cakupannya yang luas, dan konsistensi format metadata yang 

mendukung analisis bibliometrik.  Dalam proses pengumpulan data, kata kunci utama seperti 

"peng⁠organisasian sumber daya", "pengorganisasia⁠n sumber daya", "pengorganisasian sumber 

daya", dan "pengumpu⁠lan sumber d⁠aya" digunakan. Kata kunci ini disusun berdasarkan landasan 

teori utama dalam literatur tentang pengorganisasian sumber daya dan ⁠ dikombinasikan 

menggunakan operator Boolean untuk memastikan bahwa pencarian adalah akurat dan lengkap.  

Perkem ⁠bangan masa lalu dapat digambarka⁠n dalam rentang waktu yang tidak dibatasi (Donthu et 

al., 2021).  

Setelah data Scopus dik⁠irim dalam format BibTeX dan RIS, perangkat lunak bibliometrik 

seperti VOSviewer, Biblioshiny, dan paket bibliometrix digunakan pada perangkat lunak R untuk 

memprose ⁠snya. ⁠ Tahapan analisis termasuk analisis performa publikasi, analisis ko-sitasi jaring⁠an, 

co-authorship, dan⁠ ko-kata kunci. Analisis ko-sitasi digunakan untuk mengidentifikasi Perangkat 

lunak ini dapat menggunakan algoritma pemetaan dan peng ⁠elompokan (clustering) untuk men

ghasilkan peta ilmu yang lengkap (Van Eck & Waltman, 2010). 

Selanjutnya, data dianalisis untuk mend⁠ap⁠atkan gambaran lengkap tentang perkembangan 

pengorganisasian sum⁠ber daya penelitian. Ini mencakup faktor-faktor seperti distribusi geografis 

pene⁠lit⁠ian, pengaruh jurnal, produktivitas pe⁠nulis, dan⁠ tren pu⁠blikasi dari waktu ke waktu.  Untuk 

mencapai tahap i ⁠nterpretasi, hasil kuanti⁠tatif dari analisis bibliometrik digab ⁠ungkan dengan⁠ 

pemahaman teoritis te ⁠ntang literatur yang berkaitan dengan manajemen strategis.  Tema pe⁠nelitian 

yang dominan, bidang yang berkembang, dan celah penelitian yang mungkin menjadi agenda 

penelitian masa depa⁠n dapat diidentifikasi dengan interpretasi ini.  Proses penelitian di ⁠la⁠kukan 

secara sistematis, jelas, dan dapat diulang untuk memenuhi standar metodologis penelitian 

bibliometrik dan pemet⁠aa ⁠n ilmu (Vega et al., 2024). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pemetaan Jaringan Kata Kunci 

 
Gambar 1. Visualisasi Jaringan 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Sebuah peta jaringan kata kunci yang dibuat oleh VOSviewer menunjukkan tiga 

kluster ⁠ utama yang membentuk struktur konseptu ⁠al penelitian tentang orke⁠strasi sum⁠ber 

daya, pembagian sumber daya, dan teknologi digital. Istilah-isti⁠lah sepe⁠rti kualitas layanan, 

or ⁠kestrasi layanan, orkestrasi layanan, internet of things, dan kinerja mendominasi kluster 

berwarna⁠ merah, yang m⁠enunjukkan bahwa sebag⁠ian besar penelitian menempatkan 

orkestrasi dalam kontes.  Dengan foku⁠s pada kualitas layanan, orkestrasi sumber daya 

dianggap s⁠ebagai cara penting untuk mengo ⁠ptimalk⁠an kinerja sistem digital, terutama yang 

melibatkan koordinasi komponen perangkat keras, perangkat lunak, dan ja ⁠ringan. 

Istilah seperti pengajaran pen⁠guatan, pengajaran pengu⁠atan, dan pengorganisasian 

sumber daya ditemukan di kelompok kedua yang berwarna hijau.  A ⁠danya kata kunci 

tersebu⁠t menunjukkan bahwa gagasan tentang orkestrasi sumber daya digabungkan 

den⁠gan pendekatan pembel⁠ajaran mesin ⁠, terutama pembelajaran dukungan, yang sangat 

populer dalam penga⁠mb ⁠ilan keputusan adaptif.  H⁠al ini menunjukkan bahwa penelitian saat 

ini semakin berfokus pada pengembangan algoritma ya ⁠ng dapat secara o⁠tomatis mengelol ⁠a 

sumber daya menggunakan umpan balik lingkungan.  Paradigma orkestrasi telah berubah 

dari orkestrasi m⁠anajerial dan manual ke orkestrasi berbasis AI yang otonom dan responsif 

terha⁠dap perubahan kondisi operasional. Clu⁠ster ini menunjukkan per⁠g⁠eseran ini. 

Berikutnya, kluster biru berfok ⁠us pada pengaturan dan manajemen sumber daya.  

Kumpulan ini menunjukkan fokus penelitian p ⁠ada mekanisme pengelolaan sumber daya 

yang efektif dalam berbagai k ⁠onteks sistem kom ⁠putasi dan jaringan.  Fakta bahwa ada 

hubungan yang⁠ kuat an⁠tara ⁠ manajemen sumber daya dan dist ⁠ribus⁠i sumber daya 

menunjukkan b ⁠ahwa fokus penelitian tidak hanya pada proses dis ⁠tribusi sumbe⁠r daya 

tetapi juga bagaimana sumber daya dikelola secara berkelanjutan u ⁠ntuk menjaga stabilitas 

sistem.  Kluster ini menghubungkan dua kluster lain dan menunjukkan peran teoretisnya 

dalam orkestrasi di⁠gital dan pengambilan keputusan berbasis algoritma. 
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Konektivitas yang rapat antara node menunjukkan hubungan antarkluster; ini 

menunjuk ⁠kan⁠ bahwa pene⁠litian tentang o⁠rkestrasi sumber daya melibatkan banyak disiplin 

ilmu.  Misalnya, kualitas layanan ⁠ yang diberikan ole⁠h kluster merah dan biru sang⁠at terkait 

dengan manajemen sum ⁠b⁠er daya di kluster hijau.  Ini menunju⁠kkan bahw⁠a penelitian 

orkestrasi tidak dapat dipisahkan dari masalah keputusan ⁠ alokasi sumber daya dan 

performa layanan.  Ini menunjukkan bahwa orkes ⁠trasi sumber daya dianggap sebagai 

gagasan payu⁠ng yang menggabungkan teknolog ⁠i digital, manaje⁠men sistem, dan AI. 

Se ⁠cara keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bahwa penelitian orkestrasi 

sumber daya telah berkembang karena penggabungan teknologi canggih seperti 

pembelajaran⁠ penguatan ⁠ dan Internet of Things.  Seperti yang ditunj ⁠ukkan oleh kombinasi 

antar ⁠a mekanisme alo⁠kasi sumber daya, kualitas layanan, dan orkestrasi layanan ⁠ 

menunjukkan bahwa fokus peneli ⁠tian tidak hanya pada p⁠endekatan teoretis, tetapi j⁠uga 

pada praktik dalam sistem digital yang kompleks.  Penelitian yang semakin 

menggabungkan manajemen sumber daya dengan otomatisasi ⁠ berbasis AI membuka 

peluang baru untuk penelitian di bidang manajemen sistem, optimasi jaringan, dan 

orkestrasi layanan cerdas, seperti yang d ⁠itunjukkan dalam peta ini. 

3.2 Analisis Tren Penelitian 

 
Gambar 2. Visualisasi Overlay 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Dalam pen⁠elitian tentang orke⁠strasi sumber d⁠aya, visualisasi overlay menunjukkan 

evolusi kata kunci secara temporal.  Warna pada node menunjukkan tahun dom ⁠inan 

munculnya kata kunci terse⁠but; biru menunjukkan tahun-tahun awal, sekitar 2019, dan 

hijau, kuning, dan kuning cerah menunjukkan perkembangan terbaru, sekitar 2022.  Gambar 

menunjukkan bahwa istilah seperti orkestr ⁠asi, orkestrasi layanan, dan inte⁠rnet of things 

berwarna dari biru ke h⁠ijau, yang menunj⁠ukkan bahwa penelitian tentang subjek tersebut 

mulai dilakuk⁠an lebih awal.  Pada tahap ⁠ awal pengembangan literatur, istilah-istilah ini 

men⁠jadi dasar stu ⁠di orkestrasi sistem d⁠igital. 

Sementara itu, ada perbedaan penda⁠pat tentang kata-ka⁠ta⁠ seperti pembagian 

sumber daya, manajemen sum ⁠ber daya, dan kuali⁠tas layanan.  Ini menunjuk⁠ka⁠n bahwa dari 
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tahun 2020 hingga 2021, penelitian tentang mekanisme pengalokasian sumber day ⁠a dan 

peningkat⁠an kualitas layanan berkembang dengan cukup konsisten.  Selain itu, tampak 

b ⁠ahwa kata kunci te⁠rsebut berada di pusat jaringan, ⁠ menunjukkan per⁠anannya sebag⁠ai 

konsep in⁠ti yang menghubungkan be⁠r⁠bagai tema penelitian. Dengan demikia⁠n, dapat 

disimpulkan bahwa masalah efisi ⁠ensi alokasi sumber da⁠ya dan kinerj⁠a layan ⁠an digital 

adalah fokus utama dalam fase pertengahan perkem ⁠banga⁠n penel⁠itian.⁠ 

Istilah seperti pengajaran penguatan dan pengajaran penguatan mu ⁠ncul dalam 

warna kuning terang, menunjukkan bahwa topik ini merupakan tr ⁠en terbaru dalam 

penelitian orkestrasi sumber daya⁠.  Pergesera ⁠n warna ini menunjukkan bahwa 

pengg ⁠abungan kecerdasan buatan, terutam ⁠a pembel⁠ajaran penguatan, menjadi arah baru 

dalam studi orkes⁠trasi sistem digit ⁠al.  Ini menunjukkan pergeseran dari pendekatan 

ma⁠najerial dan stati ⁠s ke pendekatan otomatis, berbasis algoritma, dan adaptif. Secar ⁠a 

keseluruhan, visualisasi ini menunjukkan bagaima⁠na penelitian telah berkembang dari 

dasar teoritis ke pe⁠nggunaan teknolo⁠gi modern dalam orkestrasi sumber daya. 

3.3 Top Cited Literature 

Sangat p ⁠enting untuk meninjau literatur utama yang paling berpen ⁠garuh dalam 

bidang ini untuk memahami a⁠rah perkembangan penelit ⁠ian tentang pengorgani⁠sasian 

sumber daya dan hubung⁠annya den⁠gan teknologi digital, jaringan 5G, komput⁠asi tepi (edge 

computing), dan kapabilitas dinamis.  Tabel berikut menggambark ⁠an sep ⁠uluh publikasi 

dengan jumlah sitasi tertinggi yang diambil dari basis data akademik ⁠ internasion ⁠a ⁠l.  

Publik⁠asi ini tidak hanya memberikan dasar teoretis untuk teori orkestrasi sumber daya, 

tetapi jug⁠a menunjukkan bagaim⁠ana konsep ini dapat diterapkan dalam berbagai konte ⁠ks, 

seperti manajeme⁠n strategis, ars ⁠itektur jaringan 5G, pemotongan jaringan, kecerdasan 

buatan, inovasi berbasis platform digital ⁠, dan mobi⁠l ⁠e edge computing.  Dengan melihat 

daftar ini, kita dapat men⁠emukan tokoh-tokoh utama, tema-⁠tema dominan,⁠ dan jalan 

penelitian selama sepuluh tahun terakhir. 

 

Tabel 1. Artikel yang Paling Banyak Dikutip 

Sitasi Penulis dan Tahun Judul 

1627 (Sirmon et al., 2011) 
Resource orchestration to create competitive advantage: Breadth, 

depth, and life cycle effects 

1528 (Taleb et al., 2017) 
On Multi-Access Edge Computing: A Survey of the Emerging 5G 

Network Edge Cloud Architecture and Orchestration 

1326 (Helfat & Peteraf, 2015) 
Managerial cognitive capabilities and the microfoundations of 

dynamic capabilities 

843 (Tran et al., 2017) 
Collaborative mobile edge computing in 5G networks: New 

paradigms, scenarios, and challenges 

808 (Herrera & Botero, 2016) Resource Allocation in NFV: A Comprehensive Survey 

755 
(Helfat & Raubitschek, 

2018) 

Dynamic and integrative capabilities for profiting from 

innovation in digital platform-based ecosystems 

641 (Barakabitze et al., 2020) 
5G network slicing using SDN and NFV: A survey of taxonomy, 

architectures and future challenges 

612 (Hoskisson et al., 2013) 
Emerging Multinationals from Mid-Range Economies: The 

Influence of Institutions and Factor Markets 

587 (Balmer & Gray, 2003) Corporate brands: what are they? What of them? 

581 (He et al., 2017) 
Integrated networking, caching, and computing for connected 

vehicles: A deep reinforcement learning approach 

Sumber: Scopus, 2025 

Daftar publika⁠si den⁠gan sitasi tertinggi di atas menunjukkan bahwa pene⁠litian 

tentang pengorganisasia ⁠n sumber daya tidak hanya berakar pada te ⁠ori manajemen strategis, 
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tetapi juga berkembang pesat dalam teknologi⁠ informasi, ar⁠sitektur jaringan, dan sist⁠em 

komputasi ⁠ kontemporer. Dalam artikel Sirmon et al., (2011), peran tindakan manajerial d

alam mengelola sumber daya untuk mencapai ke⁠unggulan kompetitif ditek⁠ankan.  Selain 

itu, tingginya sitasi⁠ pada publikasi Barakabitze et al., (2020); Taleb et al., (2017); Tran et al., 

(2017), menunjukkan bahwa konsep orkestrasi telah dit⁠erapkan secara luas untuk melakuk

an a ⁠lokasi sumber daya yang efisien⁠, mengoptimalkan kinerja jaringan, dan me⁠ndukung l

ayanan digital berkecepatan tinggi. 

Selain itu, penemuan Helfat dan Peteraf tent⁠ang kapabilita⁠s kogniti ⁠f man⁠ajerial dan 

kapabilitas di⁠namis menunjukka⁠n bahwa landas⁠an⁠ konsep⁠tual manajemen masih menjadi 

pilar penting dalam memahami bagaimana mengorganisasikan sumber daya dalam 

l ⁠ingkungan yang semakin kompleks dan berb ⁠asis teknologi.  Menurut publikasi tentang 

NFV, network slicing, dan deep reinforcement learning, orkestrasi sumber daya sekarang 

dilakukan secara otomatis dan didukung oleh algoritma cerdas. Secara keseluruhan, tabel 

tersebut menunj ⁠ukkan cara-cara penelitian masa depan yang menggabungka⁠n pendekatan 

strategis dengan kecanggihan komputasi kontemporer serta menunjukkan bagaimana teori 

manaje ⁠men dan in⁠ovasi teknologi berintegrasi. 

3.4 Analisis Kolaborasi Penulis 

 
Gambar 3. Analisis Kolaborasi Penulis 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Visualisasi jaringan penulis m ⁠enunjukkan beberapa kluster kerja sama yang kuat 

dalam penelitian mengenai orkestrasi sumber daya dan teknologi jaringan digital.  

Mayorita ⁠s kelompok terdiri dari penulis seperti Martínez Ricardo Víctor, Munoz Raul, 

Casellas Ramon, dan Vilalta Ricard. Mereka membentuk kelomp ⁠ok kerja yang kuat dan 

hubungan lintas institus ⁠i.⁠ Kluster ini dipimpin oleh ⁠ Taleb Tarik, Costa-Pérez Xavier, dan 

Yousaf Faqir Zarrar, dan berfokus pada komputasi tepi (edg ⁠e computing) dan jaringan seluler 

generasi b⁠a⁠ru. Ini mencerminkan komunitas penelitian yang terkonsentrasi pad ⁠a 

pengembangan arsitektur j⁠aringan, orkestrasi layanan, dan inovasi berbasis 5G.  Tampak 

bahwa kelompok lain, termasuk penulis seperti Gharbaoui Molka, Martini Ba ⁠rbara, dan 

Baranda Jorge⁠, berfungsi sebagai penghubung antara kelompok p ⁠enelitian yang berfokus 

pada rekayasa jaringan dan kelompok penelitian yang berfokus pada pengalokasian s ⁠umber 
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daya di⁠gita⁠l.  Penel⁠iti dari Eropa, Asia⁠, dan institusi ris ⁠et teknologi⁠ global bekerja sama 

dengan erat dalam jaringan ini, menunjukkan bahwa penelitian tentang orkestrasi sumber 

daya sangat multidisipliner dan bersifat kolaboratif. 

 
Gambar 4. Analisis Kolaborasi Institusi 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Visualisasi jaringan a⁠filiasi menunjukkan bahwa institusi ⁠ riset ter⁠kemuka d⁠i Eropa, 

Amer ⁠ika Serikat, dan Tiongkok sangat mendukung penelitia ⁠n tentang orkestrasi sumber 

daya⁠ dan tekno⁠logi jaringan.  Kluster terbesar tampaknya terkonsentrasi di sekitar Centre 

Tecnològic de⁠ Telecomunica⁠cions de Catalunya, Universidad Carlos III de Madrid, dan 

Universitat Politècnica⁠ de Catalunya. Kluster ini menunjukkan kerja sama yang inte ⁠ns 

dalam arsitektur jaringan, virtualisasi fungsi network, dan orkestrasi l ⁠ayanan digital.  

Afiliasi industr⁠i seperti Intel⁠ Corporation, Santa Clara, dan⁠ IBM Thomas J.  Watson Research 

seka ⁠rang menjadi bagian dari komunitas, menunjukkan keterlibatan industri dalam riset 

teknis dan aplik⁠atif.  Kluster berbeda yang berafiliasi dengan Beijing University of Posts and 

T ⁠elecommunications, di sisi⁠ lain, menunjukka ⁠n kontribusi besar dari ko ⁠munitas riset 

Tiongkok, meskipun kolaborasi mereka tampak lebih luas dibandingkan dengan afiliasi 

Eropa. Secara keseluruhan, jaringan ini menunjukkan bahwa penelitian tentang orkestrasi 

sumber daya bersifat global, dengan pusat riset di Eropa yang berfungsi sebagai jaringan⁠ 

utama untuk kolaborasi antar negara. 
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Gambar 5. Analisis Kolaborasi Negara 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Visualisasi jaringan negara menunjukkan bahwa pen ⁠elitian tentang orkestrasi 

s⁠umber day⁠a dan teknologi t⁠elekomunikasi sangat global dan melibatkan banyak negara.  

Si ⁠mpul terpenting adalah Amerika Ser ⁠ik ⁠at, Tiongkok, In⁠ggris, Italia, dan Spanyol, 

menunjukkan kontrib⁠usi dan pengaruh besar negara-neg⁠ara tersebut dalam jurnal il ⁠miah.  

Inggris dan Amerik⁠a Serikat tampa⁠knya berfungsi seb⁠aga ⁠i jembata⁠n utama untuk 

pertukaran pengetahuan karena mereka terhubung erat dengan negara-negara Eropa dan 

Asia, menjadikannya pusat kolaborasi global.  N ⁠egara-negara Uni Eropa bekerja sama erat 

dalam Kluster Eropa yang dipimpin Italia⁠, Spanyol, Swedia, dan Finlandia, terutama dalam 

penelitian tentang jaringan 5G, network slicing, dan orkestrasi ⁠ digital.  Sementara i⁠tu, 

Tiongkok dan India mendominasi kluster Asia, yang menunjukkan hubungan yang kuat 

dengan negara-negara di Asia Tenggara dan Timur Tengah, termasuk Indonesia.  Peta ini 

m⁠emiliki banyak hubungan, yang menunjukkan bahwa kemajuan penelitian di bidang ini 

tidak terfokus pada satu area; sebaliknya⁠, itu a⁠dalah ha⁠sil dari kerja sama global yang saling 

melengkapi antara pusat pen⁠elitian utama di Amerika, Eropa, dan Asia. 
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3.5 Analisis Peluang Penelitian 

 
Gambar 6. Visualisasi Densitas 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Penelitian tentang pengorganisasian sumber daya, kualitas layanan ⁠, int⁠ernet of 

things, dan pembagian sumber daya ditunjukkan pada peta visualisasi ⁠ density.  Warna ya⁠ng 

lebih terang atau kekuningan menunjukkan bahwa istilah-⁠istilah ya⁠ng lebih tinggi muncul 

lebih sering dalam kumpulan publikasi, yang memungkinkan topik terse ⁠bu⁠t dianggap 

sebagai topik utama dalam bidang ini.  Istilah seperti kualitas layanan, orkestrasi, dan 

pembagian sum⁠ber daya tampaknya paling banyak digunakan, menunjukkan bahw ⁠a 

ketiganya adalah konsep paling banyak dibahas dalam literatur.  Selain itu, v ⁠isualisasi ini 

menunjukk ⁠an bahwa masalah utama tersebut d ⁠ibahas tentang kinerja, jaringan queueing, 

dan⁠ orkestrasi layanan. Ini menunjukka⁠n bahwa konsep-konsep tersebut t⁠erkait dalam studi 

manajemen sumber daya digital ⁠ dan sistem terdistribusi. 

Sebaliknya, topik seperti pengajaran penguatan, manajemen sumber daya, dan 

penyi⁠mpanan digital muncul dengan frekuensi yang rendah, menunjukkan bahwa 

meskipun penting, masalah ini ma⁠sih berkembang dan belum sepopuler dengan masalah 

inti seperti kualitas layanan atau pembagian sumber daya. Ketika ⁠ internet of t⁠h⁠in⁠gs muncul 

di daerah den⁠gan densitas tinggi, ini me⁠nunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya dan 

orkestrasi layanan adalah fo⁠kus utama penelitian.  Visualisasi ini secara keseluruhan 

menggambarkan ekosistem ⁠ penelitian yang didominasi oleh masalah pengal ⁠okasia ⁠n 

sumber daya, orkestrasi layanan, dan peningkatan kualitas layanan, dengan AI dan Internet 

of Things sebagai pendorong inovasi yang terus berkembang. 

3.6 Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberi pengambil kepu ⁠tusan, praktisi industri, dan 

pengembang teknologi digital banyak manfaat p⁠raktis. Sebaga⁠i hasil dari pe⁠mantauan tren 

global, orkestrasi sumber d⁠aya kini dianggap tidak hanya sebagai proses manajerial 

tetapi juga s⁠ebagai komponen teknis yang sanga ⁠t penting dalam pengembangan jaringan 

5G, komputasi tepi, network slicing, dan sistem otomatis berbasis kecerd⁠asan buatan. Ini 

menunjukkan bahwa organisasi perlu meningkatkan integrasi antara manajemen sumber 

daya dan teknol⁠ogi untuk meningkatkan k ⁠inerja operasional. Perusahaan yang 
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berpartisipasi dalam ekosistem digital dapat memanfaatkan temuan ini untuk menemukan 

teknologi baru, memperluas kerja sama internasional, dan mengadopsi model orkestrasi 

yang lebih fleksibel dan⁠ berbasis algoritm⁠a⁠. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan 

oleh otoritas dan pemerintah untuk membuat kebijakan yang men⁠dukung inovasi yang 

sejalan dengan orkestrasi sumber daya yang berkembang, terutama dalam infrastruktur 

telekomunikasi dan transformasi digital nasional. 

3.7 Kontribusi Teoretis 

 Seca⁠ra teoret ⁠is, penelitian ini me⁠mberikan kon ⁠tribusi yang signifikan terhadap 

pen⁠gembangan literatu ⁠r tenta ⁠ng pengorga⁠nisasian sumb⁠er daya dan kemampuan dinamis. 

Temuan bibliometrik menunjukkan teori Sirmon et al. bahwa tind⁠akan manajerial sangat 

penting dalam proses structuring, bundling, dan leveraging sumber daya. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa teori ini telah berkembang ke bidang teknolo⁠gi modern. Adanya kata 

kunci seperti reinforcemen ⁠t learni ⁠ng, internet of things, dan edge computing menunjukkan 

bahwa konsep orke⁠strasi sekaran⁠g melibatkan mekanisme otomatis dan adaptif y⁠ang 

sebelumnya belum banyak dibahas dalam literatur tradisional manajem⁠en strateg ⁠is. Studi 

ini juga meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana teori ka⁠pabilitas⁠ dinamis 

berhubungan dengan i⁠novasi digital. Ini menunjukkan bahw⁠a orkestrasi sumber daya 

berbasis teknologi sangat penting b⁠agi organisasi untuk meny ⁠esuaikan di⁠ri dan bertindak 

cepat. Oleh karena itu, penelit⁠ian⁠ ini menciptakan hubungan konseptual antara penelitian 

teknolo⁠gi kontemporer dan teori manajemen strategis, sehi⁠ngga mem⁠perkaya literatur 

sebelumnya. 

3.8 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian⁠ ini memberikan ga⁠mbaran luas tentang dunia penelitian, ada 

beberapa keterbat ⁠asan. Pertama-tama, publikasi penting yang terindeks di Web of Science, 

IEEE Xplore, atau A⁠CM Digital Library mungkin tidak disertakan dalam peneli⁠tian ini 

karena sumber utamanya ha ⁠nyalah basis data Scopus. Kedua, k⁠arena analisis bibliometrik 

bergantung pada meta⁠data yang tersedia, konsistensi penulisan nama penulis, afiliasi, 

dan kata kunci dalam publikasi asli sangat memengaruhi kualitas visualisasi dan struktur 

jaringan. Ketiga, karena analisis ini ha⁠ny ⁠a bersifat deskriptif da⁠n tidak mengevaluasi kuali

tas metodologis dari setiap artikel, ia tidak dapat menggambarkan kedalaman kontribusi 

teoretis masing-masing penelitian ⁠. Selai⁠n itu, peta ilmu yang dibuat menunjukkan 

hubungan kuantitatif daripada hubungan kausal, sehingga interpretasinya harus di

pe ⁠rhatikan. Penelitian lanjutan dapat menggu ⁠nakan keterbatasan ini untuk memperluas 

pemahaman teoretis, melakukan analisis tematik mendalam, mengg⁠abungkan analisis 

bibliome⁠tri ⁠k dengan review sistematik, atau memperluas cakupan basis data. 

4. KESIMPULAN 

Melal⁠ui ana⁠lisis bibliometrik dan pemetaan ilmu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan tren pengorganisasian sumber daya di s⁠eluruh dunia.  Hasil penelitian⁠ 

menunjukkan bahwa bidang ini telah mengalami perkem⁠bangan besar dalam hal cakupan topik, 

me ⁠tode, ⁠ dan integrasi tekno⁠logi.⁠ Pad⁠a tingkat teoretis, teori⁠ pengorganisasian sumber daya telah 

be ⁠rkembang dari manajemen strategis ke k⁠erangka yang lebih luas, termasuk teknologi jaringan 5G, 

komputasi tepi, ⁠ virtualisasi fungsi jaringan (NFV), pemangkasan jaringan, dan otomatisasi berbasis 

kecerdasan buatan seperti pembel⁠ajaran tambahan.  Dengan trans⁠formasi ini, pengelolaan sumber 

daya⁠ di era digital sekarang membutuhkan kecerdasan algoritmik dan kemampuan adaptif sistem 

komputasi selain kemampuan man⁠ajemen. Visualisasi jaringan kata kunci⁠ menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara konsep m⁠anajemen dan bidang teknik telekomunikasi dari perspektif 

struktur ilmiah.  Kluster kata kunci menunjukkan bahwa⁠ p⁠emba ⁠gian sumber daya, kualitas layanan, 

dan internet of t⁠hings berfungsi s⁠ebagai penghubung utama antara literatur teknis⁠ dan manajerial. 
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Meskipun demikian, kluster reinforcement learning berwarna kuning⁠ menunjukkan fokus 

penelitian terbaru pada oto⁠matisasi orkestrasi dalam lingkungan digital yang dinami⁠s. Hasilnya 

menunjukkan bahwa paradigma sedang berubah menuju sistem yang responsif, otonom ⁠, dan 

didukung oleh pembelajaran mesin. Kolabor ⁠asi internasional antara lembaga terkemuk ⁠a dari 

Amerika Serikat, Inggris, Spany⁠ol, Italia, dan Tiongkok mendominasi penelitian di bidang ini, 

menurut analisis co-auth⁠orship dan afiliasi.  Ini menunjukkan bahwa orkestrasi sumber daya adal⁠ah 

masalah global yang melib⁠atkan orang d⁠ari berbagai negara dan bidang⁠.  Sehingga lebih relevan dan 

dapat d⁠itera ⁠pkan di dun⁠ia nyata, k⁠ola⁠borasi yang terbentuk melibatkan industri teknologi besar 

sepe ⁠rti IBM d⁠an Intel. Se⁠cara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sumber 

daya adalah bidang yang terus berkembang dan semakin terhubung dengan ke⁠majuan teknologi.  

Penelitian mendatang harus meng⁠gabungkan metode bibliometrik dengan tinjauan sistematis. Ini di

perlukan untuk mempelajari lebih lanjut tentang hubungan kausa ⁠l antara ide-ide, memperluas basis 

data, dan meneliti bagaimana berbagai konteks org⁠an⁠isasi dapat menggunak ⁠an orkestrasi sumber 

daya.  Akibat⁠nya, penelitian ini tidak⁠ hanya memberikan gambar⁠an menyeluruh tentang lanskap 

pengetahuan, tetapi juga memberi akademisi dan praktisi di masa depan kesempatan un⁠tuk 

men⁠geksplorasi⁠. 
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